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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Kontribusi minat belajar 
terhadap prestasi belajar matematika; 2) Kontribusi persepsi siswa tentang 
kinerja guru terhadap prestasi belajar matematika; 3) Kontribusi minat belajar 
dan persepsi siswa tentang kinerja guru secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar matematika. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan desain penelitian survey. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas tinggi di SD Muhammadiyah 14 Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017 yang berjumlah 84 siswa. Sampel diambil sebanyak 46 siswa dengan 
menggunakan rumus solvin. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket, dan 
dokumentasi. Angket sebelumnya diuji coba terlebih dahulu dan diuji validitas 
serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda, uji t, uji F, uji   , dan sumbangan relatif dan 
efektif.Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: 1) Minat 
belajar memiliki kontribusi sebesar 6,828 dengan nilai probalitas sebesar 0,000. 
2) Persepsi siswa tentang kinerja guru memiliki kontribusi sebesar 3,716 dengan 
nilai probalitas sebesar 0,001. 3) Minat belajar dan persepsi siswa tentang 
kinerja guru sama-sama memiliki kontribusi terhadap prestasi belajar 
matematika , hal ini terbukti dari hasil analisis regresi yang memperoleh nilai 
        sebesar 37,153 diterima pada taraf signifikansi 5%. Besar kontribusi 
variabel minat belajar dan persepsi siswa tentang kinerja guru terhadap prestasi 
belajar matematika adalah sebesar 63,3%, sedangkan sisanya 36,7% dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
 




The purpose of this study is to determine: 1) Contribution of learning interest in 
mathematics achievement; 2) The contribution of students perceptions of teacher 
performance in mathematics achievement; 3) Contribution of learning interest 
and student’s perceptions of teacher performance linearly on mathematics 
achievement.This research is quantitative study using survey research design. 
The objective of this study is all high-grade students at SD Muhammadiyah 
Surakarta 14 in academic year 2016/2017, the number of students are 84. The 
sample is taken from 46 students by using the solvin’s formula. The required 
data is achieved through a questionnaire, and documentation. Previously 
questionnaire is tested then the validity and reliability also are tested. The data 
analysis technique used multiple linear regression analysis, t test, F test, test   , 
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and the relative contribution and effective.The conclusions of this research are: 
1) learning interest has contributed 6.828 to the value of the probability of 
0.000. 2) Student perceptions of teacher performance have contributed 3.716 to 
the probability of a value of 0.001. 3) Both of learning interest and student 
perceptions of teacher performance have contributed to mathematics 
achievement, it is support from the results of the regression analysis achieved F 
test to 37.153 accepted at significance level of 5%. The Big contribution of 
variable learning interest and student perceptions of teacher performance in the 
mathematics achievement is 63.3%, whereas the remaining 36.7% is influenced 
by other variables. 
 
Keywords: Learning Interest, Student Perceptions of Teachers Performance, 
Learning Achievement in Mathematics. 
 
1. Pendahuluan 
     Makna belajar pada hakekatnya adalah usaha yang ada pada diri siswa 
untuk memperoleh perubahan, baik kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam 
belajar terdapat perubahan-perubahan yang dihasilkan si pembelajar, yaitu dari 
yang belum tahu menjadi tahu, dari belum merasa menjadi bisa merasakan, 
dari belum dapat mengerjakan menjadi bisa mengerjakan, dari belum terampil 
menjadi terampil, dan masih banyak yang lain (Samino, Marsudi; 
2015:24).Sekolah sebagai tempat berlangsungnya kegiatan belajar diharapkan 
mampu melakukan perbaikan dan perubahan agar dapat mengubah pandangan 
yang keliru tentang matematika sebagai pelajaran yang sulit bagi siswa. 
Lingkungan yang baik dapat mendorong siswa untuk memiliki keinginan dan 
kegairahan dalam belajar.  
     Selain lingkungan, belajar juga dipengaruhi oleh kondisi siwa itu sendiri 
pada saat belajar. Hal tersebut biasa disebut minat siswa dalam belajar, karena 
menurut Djamarah (2011: 166) “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. 
Selanjutnya dijelaskan Djamarah bahwa “Siswa yang berminat terhadap suatu 
mata pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, karena ada 
daya tarik baginya.” 
      Selain minat belajar dalam diri siswa, untuk meningkatkan kualitas prestasi 
belajar matematika juga tidak terlepas dari pelaksanaan proses kegiatan belajar 
3 
 
mengajar. Guru memiliki peran yang penting dalam kedudukannya sebagai 
pengelola dalam pembelajaran kepada siswa dan  menentukan arah serta 
keberhasilan siswa dalam mempelajari suatu mata pelajaran agar siswa lebih 
mendapatkan hasil belajar secara optimal. Penelitian menunjukkan bahwa 
selain latar belakang keluarga siswa, salah satu faktor yang paling penting dan 
menentukan pencapaian hasil belajar siswa dalam setiap negara adalah kualitas 
gurunya (Hanushek, 2005 dalam Rosalind Levac’lc, 2009: 33). Oleh karena itu 
dibutuhkan kinerja dari seorang guru yang berkualitas dan bertanggung jawab 
sehingga mewujudkan kinerja guru yang profesional dalam suatu lembaga 
pendidikan termasuk kegiatan pembelajaran. 
     Kinerja guru merupakan seluruh perilaku guru dalam mengajar yang terkait 
dengan gaya mengajar, kemampuan interaksi dengan siswa, dan karakter yang 
ditunjukkannya (Yusuf dan Sugandhi, 2011: 140).Kualitas guru juga meupakan 
faktor tunggal yang paling penting dari aspek sekolah yang memiliki pengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa (OECD, 2005 dalam Kerry Elliott, 2015: 102). 
Mengingat pentingnya peranan guru, evaluasi terhadap kinerja guru dapat 
menjadi instrumen yang penting guna mengembangkan kualitas dalam 
pengajaran.  
     Salah satu yang dihadapi sekarang adalah masih banyak tempat di sekolah-
sekolah baik negeri maupun swasta saat ini adalah kinerja guru yang dinilai 
kurang maksimal. Rendahnya kinerja guru dapat ditunjukkan dari hasil kerja 
yang tidak sesuai harapan, dan terlihat dari perilaku guru yang negatif yang 
menyebabkan mereka melalaikan tugasnya dan mengurangi kredibilitas staf 
lainnya (Banfield, Richmond & McCroskey, 2006 dalam Eliezer Yariv, 2011: 
81). 
     Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik dan termotivasi 
untuk meneliti dengan judul, “Kontribusi minat belajar dan persepsi siswa 
tentang kinerja guru terhadap prestasi belajar matematika di SD 
Muhammadiyah 14 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017.” 
     Dalam penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai yaitu (1) untuk 
mengetahui kontribusi minat belajar terhadap prestasi belajar matematika, (2) 
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untuk mengetahui kontribusi persepsi siswa tentang kinerja guru terhadap 
prestasi belajar matematika, dan (3) untuk mengetahui kontribusi antara minat 
belajar dan persepsi siswa tentang kinerja guru terhadap prestasi belajar 
matematika di SD Muhammadiyah 14 Surakarta. 
     Terdapat beberapa landasan teori yang digunakan untuk menunjang 
penelitian dan dijadikan dasar dalam penelitian. Teori tersebut terdapat dalam 
tinjauan pustaka yang berisi mengenai: pengertian minat belajar, pengertian 
persepsi siswa tentang kinerja guru, pengertian prestasi belajar, indikator minat 
belajar, indikator persepsi siswa tentang kinerja guru dan indikator prestasi 
belajar matematika. 
     Pengertian minat belajar adalah kecenderungan jiwa seseorang terhadap 
suatu objek dengan rasa suka yang ditunjukkannya melalui perasaan senang, 
perhatian, dan aktivitas. Indikator minat yang digunakan yaitu perasaan senang, 
perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan.  
Persepsi adalah proses menerjemahkan stimulus terhadap suatu informasi 
kedalam diri manusia melalui alat inderanya. Kinerja guru adalah perilaku guru 
dalam mengajar yang akan berdampak pada prestasi belajar peserta didik. 
Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang kinerja guru 
adalah proses siswa dalam menerjemahkan stimulus terhadap perilaku guru 
dalam mengajar melalui alat inderanya. Indikator yang digunakan yaitu 
kemampuan mengajar, kemampuan berinteraksi dengan siswa, dan 
karakteristik pribadi. 
     Menurut Saefullah(2012: 171) “Prestasi belajar adalah hasil usaha belajar 
yang dicapai seorang siswa, berupa kecakapan dari kegiatan belajar bidang 
akademik di sekolah pada jangka waktu tertentu yang dicatat pada setiap akhir 
semester di dalam buku laporan yang disebut rapot”. Dalam penelitian ini 
indikator dari prestasi belajar disesuaikan dengan indikator yang digunakan 
guru untuk memperoleh nilai rapot semester ganjil pada mata pelajaran 






2. Metode Penelitian 
     Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 14 Surakarta yang berlokasi 
di jalan Sri Kuncoro No. 12 Danukusuman Surakarta. Penelitian dilaksanakan 
pada semester I tahun ajaran 2016/2017 selama Oktober 2016- April 2017. 
Populasi penelitian ini adalah 84 siswa. Penentuan besarnya sampel 
menggunakan rumus Solvin dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik Probability Sampling. Setelah diketahui jumlah sampel, selanjutnya 
menggunakan rumus (Sugiyono, 2015: 130) untuk mengetahui jumlah sampel 
dengan memperhatikan strata secara proporsional. Sehingga sampel dalam 
penelitian ini adalah 46 siswa yang terdiri dari 15 siswa kelas IV, 18 siswa 
kelas V, dan 13 siswa kelas VI.  
     Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket dan dokumentasi. 
Angket berupa pernyataan-pernyataan tertulis yang memerlukan tanggapan , 
baik kesesuaian maupun ketidaksesuaian dari sikap responden. Sedangkan 
metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data siswa kelas 
IV, V, dan VI yang meliputi daftar nama siswa  dan prestasi belajar 
matematika yang diambil dari nilai matematika pada rapot semester ganjil. 
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, 
koefisien determinasi, SR dan SE yang didahului dengan uji prasyarat analisis 
yaitu uji normalitas dan uji linieritas. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
     Berdasarkan hasil uji coba instrumen diketahui jumlah validitas dan 
reliabilitas dari tiap-tiap pernyataan. Pada instrumen minat belajar diperoleh 
hasil 24 pernyataan yang valid, sedangkan pada  instrumen persepsi siswa 
tentang kinerja guru diperoleh hasil 30 pernyataan yang valid. Item yang 
dinyatakan valid karena        >      . Item yang valid tersebut digunakan 
sebagai instrumen pengumpulan data. Berdasarkan hasil uji realibilitas 
diperoleh nilai koefisiensi realibilitas instrumen minat belajar  sebesar 0,881 
dan instrumen persepsi siswa tentang kinerja guru sebesar 0,856. Berdasarkan 
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nilai koefisien tersebut dapat dinyatakan bahwa angket minat belajar dan 
persepsi siswa tentang kinerja guru dinyatakan reliabel karena        >      . 
     Hasil uji prasyarat analisis diperoleh melalui uji normalitas dan uji linieritas. 
Uji normalitas yang dipakai adalah uji Kolmogorov Smirnov pada SPSS. Data 
berdistribusi normal apabila nilai hitung lebih besar dari 0,05. Adapun 
rangkuman hasil uji normalitas yakni nilai hitung variabel minat belajar sebesar 
0,200, variabel persepsi siswa tentang kinerja guru sebesar 0,200, dan variabel 
prestasi belajar sebesar 0,090. Dari hasil tersebut diketahui bahwa data masing-
masing variabel berdistribusi normal. 
     Perhitungan uji linieritas menggunakan One Way Anovapada SPSS. Data 
dikatakan linier apabila nilai probalitas (Sig.) > 0,05. Variabel minat belajar 
dan persepsi siswa tentang kinerja guru terhadap prestasi belajar matematika 
memberikan hasil yang linier, secara berturut-turut yakni sebesar 0,080 dan 
0,584. 
     Setelah uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemudian analisis data 
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa minat belajar dan persepsi siswa tentang kinerja guru 
mempunyai kontribusi terhadap prestasi belajar matematika. Hal ini dapat 
dilihat dari persamaan regresi linier berganda yaitu Y= 34,366 + 0,428 (  ) + 
0,146 (   . Berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi 
dari masing-masing variabel independen bernilai positif, artinya variabel minat 
belajar dan persepsi siswa tentang kinerja guru secara bersama-sama memiliki 
kontribusi positif terhadap prestasi belajar matematika. Tanpa adanya minat 
belajar dan persepsi siswa tentang kinerja guru maka prestasi belajar 
matematika siswa adalah sebesar 34,366. Prestasi belajar matematika akan 
meningkat sebesar 0,428 jika terdapat minat belajar dengan anggapan variabel 
lainnya tidak berubah (konstan), sedangkan prestasi belajar matematika 
meningkat 0,146 jika terdapat persepsi siswa tentang kinerja guru dengan 
anggapan variabel lainnya juga tidak berubah (konstan). 
      Setelah dilakukan analisis regresi linier berganda maka langkah selanjutnya 
adalah menguji hipotesis untuk mengetahui seberapa besar kontribusi minat 
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belajar dan persepsi siswa tentang kinerja guru terhadap prestasi belajar 
matematika, maka digunakan uji t dan uji F yang meliputi: (1) Hasil uji 
hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel minat 
belajar belajar (  ) adalah sebesar 0,315 atau bernilai positif, sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel minat belajar memiliki kontribusi terhadap prestasi 
belajar matematika. Berdasarkan uji keberartian koefisien regresi linier ganda 
untuk variabel minat belajar (  ) diperoleh         sebesar 6,828 dengan nilai 
signifikansi 0,003 dengan sumbangan relatif 73,4% dan sumbangan efektif 
46,4%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik 
minat belajar akan semakin tinggi prestasi belajar matematika siswa. 
Sebaliknya semakin rendah minat belajar akan semakin rendah prestasi belajar 
matematika siswa. (2) Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien arah 
regresi dari variabel persepsi siswa tentang kinerja guru (  ) adalah sebesar 
0,146 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel tersebut 
memiliki kontribusi terhadap prestasi belajar matematika. Berdasarkan uji 
keberartian koefisien regresi linier ganda untuk variabel persepsi siswa tentang 
kinerja guru diperoleh         sebesar 3,716 dengan nilai signifikansi 0,001 
dengan sumbangan relatif 26,9% dan sumbangan efektif 17%. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik persepsi siswa 
tentang kinerja guru akan semakin tinggi prestasi belajar matematika siswa. 
Sebaliknya semakin rendah persepsi siswa tentang kinerja akan semakin 
rendah prestasi belajar matematika siswa. (3) Uji hipotesis ketiga (uji F) 
diketahui bahwa nilai         ≥         (37,153 ≥ 3,21) dan nilai signifikansi < 
0,05 (0,000 < 0,005). Hal ini berarti minat belajar dan persepsi siswa tentang 
kinerja guru bersama-sama memiliki kontribusi terhadap prestasi belajar 
matematika. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa 
kecenderungan peningkatan kombinasi minat belajar dan persepsi siswa 
tentang kinerja guru akan diikuti peningkatan prestasi belajar matematika, 
sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi variabel minat belajar dan 




     Kemudian untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat dilakukan pengujian koefisien determinasi yang 
dilanjutkan dengan perhitungan sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS diperoleh 
hasil koefisien determinasi sebesar sebesar 63,3%. Sedangkan sisanya 36,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
4. Simpulan 
     Berdasarkan pengujian hipotesis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) minat belajar memiliki kontribusi positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar matematika di SD Muhammadiyah 14 SurakartaTahun 
Ajaran 2016/2017. Berdasarkan uji t diperoleh        >       (6,828 > 2,015) 
dan nilai signifikansinya <0,05 (0,000 < 0,05). (2) persepsi siswa tentang 
kinerja guru memiliki kontribusi positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
matematika di SD Muhammadiyah 14 SurakartaTahun Ajaran 
2016/2017.Berdasarkan uji t diperoleh       >       (3,716> 2,015) dan nilai 
signifikansinya <0,05 (0,001< 0,05).(3) minat belajar dan persepsi siswa 
tentang kinerja guru bersama-sama memiliki konribusi terhadap prestasi belajar 
matematikadi SD Muhammadiyah 14 Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017.Berdasarkan uji f diperoleh         ≥         (37,153 ≥ 3,21) dan 
nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,005).  (4) hasil uji determinasi (  ) sebesar 
arti dari koefisien ini adalah bahwa kontribusi minat belajar dan persepsi siswa 
tentang kinerja guru terhadap prestasi belajar matematika di SD 
Muhammadiyah 14 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017adalah sebesar.63,3%, 
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